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BAB II

LANDASAN TEORI
II.1. Tinjauan Umum Perusahaan
II.1.1. Gambaran Umum Colorful Cipta Media 
Colorful Cipta Media adalah perusahaan produksi dibidang advertising yang didirikan pada tanggal 1 Januari 2005 di Yogyakarta. Proses produksi di Colorful Cipta Media diadakan berdasarkan pesanan dari pelanggan, yang sebagian besar adalah perusahaan karena memang pangsa pasar yang dituju adalah perusahaan. Meskipun demikian tidak menutup kemungkinan perusahaan menerima pesanan perorangan, tapi jumlah pemesan perorangan relatif sedikit. Colorful Cipta Media menuju perusahaan sebagai pangsa pasar karena setiap perusahaan sudah pasti membutuhkan produk – produk advertising, baik untuk promosi produk maupun untuk keperluan – keperluan lain. Dengan demikian, pangsa pasar perusahaan membuka peluang yang lebih besar kepada Colorful Cipta Media untuk menjalankan dan mengembangkan usaha dibandingkan pangsa pasar perorangan. Perusahaan – perusahaan yang menjadi pelanggan 70% diantaranya adalah perusahaan yang berada di luar jawa, sedangkan perusahaan di jawa hanya sekitar 30%. 
Dalam memproduksi produk pesanannya, Colorful Cipta Media menggunakan pendekatan variable costing. Pendekatan variable costing cocok untuk diterapkan dalam perusahaan yang memproduksi produk berdasarkan pesanan (meskipun bisa juga diterapkan untuk perusahaan yang memproduksi secara masal / berdasarkan harga pokok proses) karena ada hubungan antara banyaknya barang yang dipesan dengan biaya tetap yang harus dikeluarkan untuk menghasilkan suatu produk. Semakin banyak produk yang dipesan (dalam range tertentu), semakin kecil biaya tetap yang dibebankan kepada tiap unit produk. Semakin sedikit barang yang dipesan (dalam range tertentu), semakin besar biaya tetap yang dibebankan kepada tiap unit produk.  

II.1.2. Struktur Organisasi Colorful Cipta Media
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Gambar 2.1. Struktur Organisasi

II.2. Teori Penentuan Harga Jual 

II.2.1. Gambaran Umum Harga Jual

Harga jual adalah harga yang ditetapkan oleh perusahaan yang akan dibebankan kepada pembeli. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan harga jual antara lain selera konsumen, jumlah pesaing yang memasuki pasar, harga jual yang ditentukan oleh pesaing dan biaya. Satu – satunya faktor yang memiliki kepastian relatif tinggi yang berpengaruh dalam penentuan harga jual adalah biaya. 

Dalam keadaan normal, harga jual suatu produk harus mampu menutup biaya penuh yang bersangkutan dengan produk dan menghasilkan laba yang dikehendaki. Informasi biaya penuh memberikan beberapa manfaat bagi manajer penentu harga jual dalam pengambilan keputusan penentuan harga jual, yaitu :

1. Biaya penuh merupakan titik awal untuk mengurangi ketidakpastian yang dihadapi oleh pengambil keputusan.

Meskipun harga jual produk sudah terbentuk di pasar, informasi biaya penuh dibutuhkan sebagai titik awal untuk mengurangi ketidakpastian dalam menentukan harga jual produk atau jasa yang akan dibebankan kepada konsumen di masa yang akan datang. Dengan informasi biaya penuh produk atau jasa yang cermat (accurate), manajer penentu harga jual memiliki dasar untuk menetapkan kebijakan penentuan harga jual dengan aman.

2. Biaya penuh merupakan dasar yang memberikan perlindungan bagi perusahaan dari kemungkinan kerugian.

Salah satu cara menghindari kerugian adalah berusaha memperoleh pendapatan yang paling tidak dapat menutup biaya penuh. Untuk memungkinkan manajer melakukan penentuan harga jual yang dapat memberikan perlindungan bagi perusahaan dari kemungkinan kerugian, diperlukan informasi biaya penuh masa yang akan datang yang bersangkutan dengan produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan.

3. Biaya penuh memberikan informasi yang memungkinkan manajer penentu harga jual mengetahui struktur biaya perusahaan pesaing.

Dengan informasi biaya penuh, manajer penentu harga jual akan mampu memahami atau paling tidak menduga tindakan yang dilakukan oleh perusahaan pesaing, ketika perusahaan pesaing malakukan perubahan pada harga jual produk atau jasanya. Berdasarkan informasi ini ia memiliki data pembanding struktur biaya produk saingannya sehingga mampu memperkirakan tindakan yang dilakukan oleh perusahaan pesaing.

4. Biaya penuh merupakan dasar untuk pengambilan keputusan perusahaan memasuki pasar.

Untuk memasuki pasar, faktor yang harus dipertimbangkan adalah apakah biaya penuh produk atau jasa yang dihasilkan memungkinkan perusahaan memasuki pasar dengan harga jual yang telah terbentuk. Dengan pertimbangan ini, manajer penentu harga jual akan menghadapi tiga kemungkinan berikut :

1). Jika biaya penuh melebihi harga jual yang terbentuk di pasar, perusahaan tidak mungkin memasuki pasar karena akan terjadi kerugian.

2). Jika biaya penuh dapat ditutup dengan harga jual yang terbentuk di pasar tapi harga jual tersebut belum mampu menghasilkan laba yang memadai, perusahaan tidak mungkin memasuki pasar tersebut.

3). Jika kedua kemungkinan di atas akan dihadapi, perusahaan dapat merancang program untuk mengubah proses produksi dan kegiatan pemasaran agar biaya penuh dengan harga jual yang terbentuk di pasar, perusahaan mampu menutup seluruh biaya penuh dan menghasilkan laba yang sepadan dengan investasi.    
II.2.2. Penentuan harga jual normal

Metode penentuan harga jual normal disebut juga dengan istilah cost plus pricing, karena harga jual ditentukan dengan menambah biaya masa yang akan datang dengan suatu prosentase markup (tambahan di atas jumlah biaya). Harga jual dalam keadaan normal dihitung dengan formula sebagai berikut :

Harga Jual = Taksiran biaya penuh + Laba yang diharapkan

Taksiran biaya penuh dapat dihitung dengan dua pendekatan, yaitu Full costing dan Variable costing.
II.2.3. Rumus perhitungan harga jual per unit dalam keadaan normal   (Normal pricing)

Biaya penuh masa yang akan datang dibagi dua yaitu biaya yang dipengaruhi langsung oleh volume produk dan biaya penuh yang tidak dipengaruhi langsung oleh volume produk. Rumus perhitungan harga jual atas dasar biaya secara umum dinyatakan dalam persamaan :

Biaya yang berhubungan 

Harga jual per unit = 
Langsung dengan volume + Persentase markup
(per unit)

Persentase markup dihitung dengan rumus :

Laba yang  
Biaya yang tidak
Persentase markup = 
diharapkan +
Dipengaruhi langsung oleh 

Volume produk

Biaya yang dipengaruihi langsung oleh volume produk

Terdapat perbedaan konsep langsung dan tidak langsungnya biaya dengan volume antara metode full costing dengan metode variable costing. 
1. Menurut metode full costing, biaya yang berhubungan langsung dengan volume berupa biaya produksi (Biaya Bahan Baku per Unit, Biaya Tenaga Kerja Langsung per Unit dan Biaya Overhead Pabrik per Unit). Sedangkan biaya yang tidak berhubungan langsung dengan volume berupa biaya non produksi (Biaya administrasi dan umum dan Biaya Pemasaran).
2. Menurut variable costing, biaya penuh yang dipengaruhi langsung oleh volume produk terdiri dari biaya variabel (Biaya Bahan Baku per Unit, Biaya Tenaga Kerja Langsung per Unit, Biaya Overhead Pabrik Variabel per Unit, Biaya Administrasi dan Umum Variabel per Unit, Biaya Pemasaran Variabel per Unit), sedangkan biaya penuh yang tidak dipengaruhi secara langsung oleh volume produk terdiri dari biaya tetap (Biaya Overhead Pabrik Tetap dan Biaya administrasi dan Umum tetap).
II.2.4. Perhitungan Harga Jual per unit dalam Keadaan Normal  Menggunakan Pendekatan Variable Costing 
Perhitungan harga jual per unit dengan pendekatan variable costing dapat digambarkan sebagai berikut :

Perhitungan persentase markup :
Biaya tetap 
Rp 999
Laba yang diharapkan 999% * investasi yang 
ditanamkan untuk menghasilkan produk atau jasa 
Rp 999    +
jumlah 
Rp 999
Biaya variabel 
Rp 999     :
Persentase Markup 
   999%

Perhitungan harga jual :

Biaya variabel 
Rp  999
Markup 999% * biaya variabel 
Rp  999    +

Jumlah harga jual 
Rp  999
Volume produk 
       999    :

Harga jual per unit 
Rp  999
II.3. Teori Web Server Apache, Basis Data MySQL, dan Bahasa Pemrograman PHP
II.3.1. Teori Web Server Apache

Web server adalah suatu server internet yang menggunakan protocol HTTP (Hypertext Transfer Protocol) untuk melayani semua proses pentransferan data. Banyak aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat suatu Web server. Tapi dalam dunia Linux, satu – satunya aplikasi yang digunakan untuk Web server adalah Apache, karena  beberapa alasan berikut :

1. Kecepatan yang dimiliki lebih baik jika dibandingkan dengan aplikasi – aplikasi lain yang digunakan untuk Web server.

2. Performance yang sangat baik.

3. Dapat diperoleh dengan gratis.

Apache merupakan turunan dari Web server yang dikembangkan oleh NCSA (National for Supercomputing Application) sekitar tahun 1995 yang dikenal dengan NCSA HTTP Daemon (NCSA HTTPd) yang pada RedHat Linux 7.1 telah digunakan patch untuk mengganti NCSA HTTPd tersebut.

Beberapa program pendukung Apache Web server :

1. Kontrol Akses

2. Common Gateway Interface (CGI)

3. Yang paling terkenal dan sangat sering digunakan adalah Perl (Practical Extraction and Report Language).

4. PHP (Personal Home Page)

5. SSI (Server Side Include)      

II.3.2. Database Dengan MySQL

II.3.2.1. Pengenalan MySQL

MySQL adalah sebuah program pembuat database yang bersifat open source, artinya siapa saja boleh menggunakannya dan tidak dicekal. MySQL sebenarnya berjalan pada platform Linux dan merupakan program pengakses database yang bersifat jaringan sehingga dapat digunakan untuk aplikasi Multi User (banyak pengguna).

MySQL menggunakan bahasa Query standar yang dimiliki SQL. SQL adalah suatu bahasa permintaan yang terstruktur yang telah distandarkan untuk semua program pengakses database seperti Oracle, Posgres SQl, SQL Server dan lain –lain. 

Program – program aplikasi pendukung MySQL antara lain :

1. PHP (Page Hipertext Preprosesor)

2. Delphi

3. Visual Basic

4. Cold Fusion.
II.3.2.2. Tipe Data Field Pada MySQL

Tipe data yang dikenal dalam MySQL yaitu :

1. Tipe data Numerik 

Tipe data numeric dibedakan menjadi dua kelompok yaitu :

1). Tipe data integer untuk menyimpan data bilangan bulat.

2). Tipe data floating point untuk menyimpan data bilangan desimal.

2. Tipe data String 

3. Tipe data char () dan varchar ()

Pada prinsipnya tipe data char () dan varchar () sama, bedanya pada jumlah memori yang dibutuhkan untuk penyimpanan yaitu :

1. Memori yang dibutuhkan untuk tipe data char () bersifat statis, besarnya tergantung pada berapa jumlah character yang ditetapkan pada saat field tersebut dideklarasikan.    

2. Tipe data varchar () besarnya memori penyimpanan tergantung pada berapa character yang dipakai ditambah 1 byte yang berisi data jumlah character yang dipakai.

4. Tipe Data Tanggal 

II.3.3. Teori PHP
II.3.3.1. Pengenalan PHP

PHP dapat diartikan sebagai PHP Hypertext Preeprocessor, merupakan bahasa yang hanya dapat berjalan pada server yang hasilnya dapat ditampilkan pada klien. PHP merupakan bahasa standar yang digunakan dalam dunia web site. PHP adalah bahasa program yang berbentuk script yang diletakkan di dalam server web (server-side scripting) yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Maksud dari server-side scripting adalah sintaks dan perintah – perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada dokumen HTML. 
PHP diciptakan terutama untuk kegunaan web dan boleh menghubungkan query database dan menggunakan simple task yang boleh diluruskan dengan 3 atau 4 baris kode saja. PHP dapat menukarkan static website yang menggunakan HTML ke dinamic web pages yang berfungsi secara automatik seperti ASP, CGI, dan sebagainya. PHP sebenarnya merupakan program yang berjalan pada platform Linux. PHP mengalami  perkembangan dibuat dalam versi windows.
II.3.3.2. Sejarah PHP

Pada tahun 1994, Rasmus Lerdorf meletakkan perl scripts untuk membuat siapa yang telah melihat resumenya. Selanjutnya dibentangkan sebagai package, yaitu Personal Home Page tools. Rasmus telah mencipta engine untuk script ini dan mencipta tool lain untuk mengambil input dari HTML form:FI, Form Interpreter juga dikenal sebagai PHP/FI atau PHP2 sekitar tahun 1995.
Pengguna mulai menggunakan tool ini untuk kegunaan yang lebih rumit dan pembangunan script berpindah dari perseorangan kepada kumpulan pembangun (group core developers) terdiri dari Rasmus Lerdorf, Andi Gutmans, Zeev Suraski, Stig Bakken, Shane Caraveo, dan Jim Winstead. Ini merupakan permulaan PHP3 di dalamnya dikembangkan kegunaan scripting engine dan ditambah simple API untuk membolehkan lain – lain programmer menambahkan kuasa dan kegunaan dengan menulis berbagai modul kepada bahasa ini.
Aplikasi pertama PHP4 terdiri dari Zend engine yang juga termasuk dalam package seperti mysql untuk meningkatkan mutu simpanan prosedur dalam database. PHP4 adalah bahasa scripting yang menyatu dengan HTML dan berada di server (server side HTML embedded scripting). PHP bertujuan membuat aplikasi – aplikasi yang dijalankan di atas teknologi web. Aplikasi akan memberikan hasil pada web browser, tapi proses secara keseluruhan dijalankan dan dikerjakan di web server.
II.3.3.3. Kegunaan PHP

Fungsi utama PHP adalah untuk menghubungkan database dengan web. Sistem database yang didukung PHP adalah : 
1. Oracle

2. Sybase

3. mSQL

4. MySQL

5. Solid 

6. Generic ODBC

7. PostgresSQL

PHP mendukung komunikasi dengan layanan lain melalui protocol IMAP, SNMP, NNTP, dan POP3 atau HTTP.
II.3.3.4. Kelebihan PHP :

Beberapa kelebihan yang dimiliki PHP antara lain :

1. PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi.

2. PHP dapat berjalan dalam web server dan sistem operasi yang berbeda.

3. PHP diterbitkan secara gratis.

4. PHP merupakan bahasa yang embedded (bisa diletakkan dalam tag HTML).

5. PHP termasuk server-side programming.

II.3.3.5. Teknik Penulisan PHP

Cara penulisan script PHP :

1. <?

Script PHP

?>

2. <?php

Script PHP

?>

3. <%

Script PHP

%>

4. <SCRIPT LANGUAGE=”php”>

Script PHP

</SCRIPT> 

Kriteria yang harus diperhatikan dalam penulisan script PHP :

1. Setiap halaman yang mengandung Script PHP harus disimpan dengan EXTENSI PHP sesuai dengan program PHP yang mendukungnya (nama_file.php, atau nama_file.php3, atau nama_file.php4).

2. Setiap Script PHP harus didahului dengan pembuka PHP dan diakhiri dengan penutup PHP.

3. Setiap baris script isi harus didahului pernyataan cetak yaitu print atau echo.

4. Setiap akhir baris perintah harus diakhiri dengan titik koma (;).

5. Semua bentuk variabel harus diberi tanda sting dolar ($)pada penulisan awalnya.
6. Penulisan comment atau keterangan : 

1. Didahului dengan pembuka /*dan diakhiri dengan */ atau 

2. Menggunakan tanda slash dobel (//) untuk menuliskan pesan yang hanya berisi satu baris saja.

7. Semua script HTML yang akan digabungkan dalam script PHP harus dihilangkan tanda petiknya (“”).   
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